BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data 
Penelitian ini mengambil lokasi di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, yang terletak di jalan KH.Abdul Fattah No.1-3, Desa Nglawak, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk, berjarak kurang lebih 17 Km ke arah timur dari kota Nganjuk dan  hampir berbatasan dengan Kecamatan Perak, Kabupaten Jombang. Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula didirikan oleh Al-Maghfurlah KH. Abdul Fattah pada tanggal 1 Januari 1940/10 Dzulhijjah 1379 H.

Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula merupakan pondok pesantren yang mempunyai letak strategis, karena hanya berjarak 10 M dari jalan raya jalur Surabaya-Madiun, sehingga memudahkan masyarakat khususnya bagi santri untuk menjangkaunya. Secara keseluruhan lokasi pondok pesantren terbilang cukup luas, karena mempunyai 7 asrama santri. Sementara itu udara pedesaan yang masih bersih dan banyaknya pepohonan yang ditanam di sekitar lingkungan pondok membuat suasana menjadi asri dan rindang,
 sehingga para santri merasa nyaman tinggal di dalamnya.
Saat ini Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula berada di bawah kendali tri tunggal, yaitu KH. Jamaluddin Abdullah, KH. Abdul Qodir Al-Fattah, dan K. Moh.Muti’ullah. Peran yang dulu dimainkan secara solo oleh K.H. Abdul Fattah, tampaknya kini terbagi diantara beliau bertiga. Peran keagamaan banyak diambil oleh K.H. Jamaluddin Abdullah, peran sosial dan politik banyak dilakukan oleh K.H. Abdul Qodir Al-Fattah, sedangkan K. Moh.Muti’ullah atau yang lebih akrab dipanggil Gus Ham lebih memilih ngemong masyarakat awam dan pelayanan ilmu hikmah.

Apa yang telah digambarkan di atas merupakan peran dominan dari ketiga tokoh, tetapi bukan berarti masing-masing tokoh tidak memainkan peran dalam bidang yang lain. Misalnya, Kiai Jamal yang dominan dalam peran keagamaan, Beliau juga mengambil peran dalam bidang sosial dengan menjadi tokoh PERGUNU Jawa Timur. Sebaliknya Kiai Qodir yang dominan dalam peran sosial dan politik, Beliau juga tetap mengambil peran dalam bidang keagamaan mengajar santri. Begitu juga dengan Gus Ham yang juga sama-sama aktif mengajar kitab kuning kepada santri.

Berbicara tentang masalah mutu pendidikan, tentunya tidak lepas dari bagaimana output yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan tersebut. Begitu juga halnya dengan Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula. Sebagai lembaga pendidikan Islam,  Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula telah banyak melahirkan generasi-generasi muslim yang berkualitas. Dari hasil interview peneliti dengan KH. Abdul Qodir selaku pengasuh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, diperoleh keterangan bahwa output atau alumni-alumni yang dihasilkan dari Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula banyak yang menjadi guru (ustadz/ustadzah), dosen, dan yang lebih membanggakan lagi ada yang merintis mendirikan Madrasah Diniyah dan pesantren di daerahnya. Selain itu juga ada yang menjadi pengusaha dan pedagang sukses.
 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh KH. Djamaluddin Abdullah yang juga merupakan  pengasuh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula:

 Alumni-alumni Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula banyak yang menjadi orang sukses, banyak di antara mereka yang mengamalkan ilmu-ilmu yang sudah mereka dapat selama di pesantren ini dengan menjadi ustadz/ustadzah,  kiai, dan minimal mereka dapat diterima dan mengabdikan diri di masyarakat.

Sedangkan menurut Ustadz Abdul Wahab selaku Mundir atau kepala Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula:
Setelah menyelesaikan pendidikannya di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, sebagian besar alumni ada yang pulang ke daerahnya masing-masing untuk mengabdikan diri pada masyarakatnya, ada yang menjadi guru, pedagang, pengusaha. Sedangkan sebagian juga ada yang tetap tinggal di pondok untuk menjadi staf pengajar atau ustadz/ustadzah.

Untuk dapat terus memainkan peran edukatifnya dalam penyediaan sumberdaya manusia yang berkualitas itulah akhirnya mensyaratkan Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula untuk melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan mutu pendidikannya, baik mutu akademik maupun mutu non-akademiknya.
1. Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu akademik pendidikan Islam

Mutu akademik adalah mutu yang berhubungan dengan aspek kognitif atau prestasi santri dalam bidang pengetahuan akademik. Sebagai lembaga pendidikan Islam, Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula telah mampu menunjukkan kualitas hasil belajar yang menggembirakan terutama di bidang pendidikan akademiknya. Hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar santri, misalnya: “kemampuan santri dalam membaca Al-Quran secara baik dan benar, kemampuan membaca dan maknani kitab kuning, kemampuan dalam menguasai ilmu fiqh, nahwu-shorof, hafalan juz ‘Amma, dan lain sebagainya”.
 Selain itu santri Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula juga telah membawa citra nama baik pondok melalui kejuaraan-kejuaraan yang diraihnya dalam berbagai lomba, diantaranya adalah juara I lomba pidato tingkat kabupaten, juara II lomba MSQ tingkat provinsi Jawa Timur, dan lain sebagainya. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh ustadzah Lusjiani:

Pada tanggal 13-15 Mei kemarin saya mendampingi santri untuk mengikuti lomba MSQ tingkat provinsi yang diselenggarakan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Delegasi yang dikirimkan berjumlah 6 santri, dan Alhamdulillah pondok kita mendapatkan juara II mbak...
 

Untuk itulah Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula terus melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu akademik pendidikannya, diantaranya adalah:

1) Melalui transformasi metode pembelajaran

Menurut KH. Abdul Qodir:

Dalam upaya meningkatkan mutu akademik pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, ustadz/ustadzah telah mengembangkan metode-metode yang dianggap efektif dan efisien. Meskipun demikian, metode tradisional yang dinilai masih relevan dengan kondisi zaman masih tetap dipertahankan.
 

 Hal tersebut mengindikasikan bahwa Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula telah melakukan transformasi metode pembelajaran, yaitu penyempurnaan metode pembelajaran tradisional, seperti metode sorogan dan bandongan (wetonan) yang selama ini sudah diterapkan dan sudah menjadi ciri khas dari sebuah pondok pesantren  dengan metode-metode baru yang lebih relevan, efektif dan efisien.

 Ustadz Abdul Wahab juga menambahkan pernyataan serupa bahwa upaya peningkatan mutu akademik pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula salah satunya adalah melalui transformasi metode pembelajaran, dan hal tersebut sudah sejak lama dilakukan oleh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula. Beliau menuturkan;

Metode pembelajaran yang diterapkan di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula bukan hanya sorogan dan bandongan saja, tetapi Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula telah melakukan pemaduan atau kombinasi berbagai metode dengan sistem klasikal dalam bentuk Madrasah Diniyah. Meskipun demikian metode pembelajaran seperti sorogan dan bandongan (wetonan) yang menjadi ciri khas dari pondok pesantren ini sejak awal berdirinya atau sejak Kiai Djalalain masih sugeng, masih tetap ada dan dipertahankan hingga sekarang”.
 
Dalam penyelenggaraan sistem klasikal di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula tersebut telah dikembangkan metode-metode pembelajaran baru seperti “metode sawir, metode hafalan, metode ceramah, metode tanya jawab,
  dan metode penugasan”.

Metode sawir atau musyawarah adalah metode yang bisa juga disebut dengan metode diskusi, “para santri membuat kelompok sendiri sesuai dengan kelasnya kemudian mereka membahas atau mendiskusikan materi pelajaran diniyah seperti nahwu, shorof, imrithi, fiqh dan lain sebagainya”.
  Metode sawir merupakan metode yang efektif karena santri dapat belajar secara mandiri.

Adapun metode hafalan adalah “metode menghafal Juz ‘Amma atau Juz 30 dengan cara setoran mulai dari surat An-Nas sampai surat Anaba’ ”.
 Dalam pelaksanaan metode hafalan ini, “santri diberi “kartu bukti hafalan” yang di dalamnya berisi tanggal, nama surat, dan tanda tangan ustadz/ustadzah yang mengajar sebagai bukti bahwa mereka telah melakukan hafalan”.
  
Sedangkan metode ceramah erat kaitannya dengan metode tanya jawab. Dalam hal ini Ustadz Sulisno Abdullah berpendapat:
Sejak dahulu pondok pesantren sangat kental dengan metode menerjemahkan “murothi” kitab. Tetapi perbedaannya dengan yang diterapkan di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, setelah seorang ustadz selesai menerjemahkan kitab, kemudian ia menjelaskan maksudnya dengan metode ceramah, sedangkan santri yang belum faham atau belum mengerti boleh mengajukan pertanyaan.

Berbeda lagi dengan metode penugasan, menurut Ustadz Abdul Wahab:

Ketika ada seorang ustadz/ustadzah berhalangan hadir, maka santri tidak dibiarkan libur begitu saja. Tetapi ustadz/ustadzah  tersebut wajib  memberikan tugas kepada santri untuk dikerjakan, kemudian dikumpulkan  pada hari itu juga. Sayapun sering melakukan hal demikian, ketika ada udzur mengajar saya selalu memberikan tugas kepada para santri.

Dengan demikian dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula tidak hanya menggunakan metode-metode lama seperti sorogan dan bandongan (wetonan), tetapi juga diterapkan metode-metode baru seperti metode sawir, metode hafalan, metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode penugasan.
2) Penggunaan media pembelajaran

Upaya lain Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu akademik pendidikan adalah melalui penggunaan media pembelajaran. Menurut Ustadz Yusuf Al-Qodir:

Dalam menjelaskan materi pelajaran, disamping menggunakan papan tulis, ustadz/ustadzah di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula menggunakan media pembelajaran yang canggih berupa LCD sebagai salah satu sarana yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar.
 
Penggunaan media pembelajaran berupa LCD ini pertama kali juga dipelopori oleh Ustadz Yusuf Al-Qodir. Dari hasil wawancara, Beliau menyampaikan:

Selaku Waka Kurikulum Madrasah Diniyah, saya merasa prihatin melihat para santri yang kurang bersemangat dalam proses pembelajaran di Madrasah Diniyah. Berawal dari adanya latar belakang tersebut akhirnya saya berinisiatif untuk menggunakan media pembelajaran LCD dengan harapan para santri lebih antusias dan menjadi lebih mudah untuk menerima pelajaran.

Materi pelajaran yang pernah disampaikan dengan menggunakan LCD antara lain: “nahwu, shorof, fiqh (mawaris), risalatul mahidl, dan tajwid”.
 

Selain LCD, media pembelajaran yang pernah digunakan adalah boneka dan kain kafan. “Media boneka dan kain kafan ini digunakan pada saat praktik merawat jenazah”.
 

Dengan penggunaan media pembelajaran, terbukti para santri menjadi lebih bersemangat mengikuti pelajaran. “Mereka yang biasanya sering ngantukan di dalam kelas, berubah menjadi antusias”.
 Dengan begitu diharapkan para santri menjadi lebih mudah untuk menerima pelajaran, sehingga prestasi belajar mereka juga akan meningkat.
3) Adanya evaluasi pembelajaran 
Adanya evaluasi pembelajaran juga merupakan salah satu upaya dari Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu akademik pendidikan. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Abdul Wahab:

Prestasi akademik santri Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula saya rasa mengalami peningkatan. Salah satu faktor pendukungnya karena dari pihak madrasah memberikan raport sebagai hasil evaluasi bagi santri, sehingga hal tersebut menyebabkan santri menjadi termotivasi untuk belajar lebih giat lagi.

Evaluasi pembelajaran yang diselenggarakan di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula biasa disebut dengan istilah imtihan. “Imtihan dilaksanakan dalam bentuk ujian tulis dan hafalan (tahfidz) setiap akhir tahun pelajaran”.
 “Meteri yang diujikan dalam ujian tulis meliputi materi yang diajarkan di Madrasah Diniyah seperti nahwu, shorof, fiqh, dan sebagainya. Sedangkan materi hafalan meliputi hafalan juz ‘Amma”.
 
Sementara untuk hasil belajar santri diberikan dalam bentuk raport yang terdiri dari: “raport Madrasah Diniyah dan raport Tahfidz Juz ‘Amma”.
 

Selain imtihan, proses evaluasi pembelajaran di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula juga dilakukan secara terus menerus sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Menurut Miftach, salah satu santri putri dari Asrama An-Nuur I:

Setelah ustadz rawuh, biasanya tidak langsung masuk ke pelajaran mbak, tetapi lalaran dulu atau ustadz memberikan pertanyaan dengan cara menunjuk kami secara acak atau melihat absen, dan yang tidak bisa menjawab disuruh berdiri di depan.

Sedangkan menurut salah satu santri putra, bernama Abidin:

Gus Adung (Ustadz Abdul Wahab) sering sekali memberikan pertanyaan kepada kami sebelum pulang. Saya yang biasanya ngantukkan di kelas langsung bangun terkaget mbak kalau nama saya tiba-tiba dipanggil...

Pernyataan-pernyataan para santri tersebut memang dibenarkan oleh Ustadz Abdul Wahab, bahwa evaluasi pembelajaran di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula tidak hanya berupa imtihan, tetapi bisa dilaksanakan setiap hari dalam bentuk pre-test maupun post-test seperti halnya di dalam lembaga pendidikan formal. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar dan sejauh mana kemampuan santri dalam menguasai pelajaran.

4) Peningkatan kualitas ustadz/ustadzah

Tidak bisa dipungkiri bahwasannya guru atau ustadz/ustadzah merupakan salah satu faktor penting dalam pendidikan. Jika ustadz/ustadzah yang mengajar memiliki kompetensi serta dedikasi yang tinggi, maka santri yang diajarnya pun juga akan memiliki kualitas yang unggul, begitu pula sebaliknya. Menyadari betul akan pentingnya hal tersebut, maka dari pihak  Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula mengupayakan peningkatan kualitas para ustadz/ustadzahnya, yaitu dengan cara “memberikan beasiswa MADIN kepada ustadz/ustadzah yang belum menempuh jenjang S1 dengan menyekolahkannya di perguruan tinggi secara gratis”.
 

Menurut salah satu ustadz yang memperoleh beasiswa MADIN, yaitu ustadzah Dewi Mustofatul Fitri “program beasiswa MADIN ini sudah berjalan kurang lebih selama empat tahun, dan ustadz/ustadzah yang dikuliahkan berjumlah sekitar 40 orang”.
  Dengan demikian berarti semua ustadz/ustadzah yang mengajar di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula minimal sudah mengantongi ijazah S1.

Selain itu dalam meningkatkan kualitas ustadz/ustadzah, “Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula juga mengadakan kegiatan rutin berupa pertemuan ustadz/ustadzah dan pengurus setiap enam bulan sekali atau setiap satu semester”.
 Tujuannya adalah “sebagai evaluasi bagi para ustadz/ustadzah mengenai kegiatan pendidikan yang telah dilaksanakan dan kendala-kendala yang dihadapi, serta untuk mencari solusi agar pelaksanaan pendidikan pada semester berikutnya menjadi lebih baik”.
 

 “Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula juga menyelenggarakan seminar-seminar diantaranya adalah LDKS (Latihan Dasar Kepemimpinan Santri), seminar Guru Madin, serta masih banyak lagi seminar-seminar pendidikan yang lainnya”.
 Disamping itu, pengiriman ustadz/ustadzhah dalam mengikuti pelatihan atau workshop ke luar daerah juga merupakan salah satu agenda tetap bagi Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan  kualitas ustadz/ustadzahnya. Sebagaimana dikatakan oleh Ustadz Syaikhul Bahri:

Kurang lebih sekitar dua minggu yang lalu, pondok mengirimkan delegasi ustadz/ustadzah, yang kebetulan diwakili oleh saya sendiri dan Ustadz Saifuddin untuk mengikuti Workshop Guru Madin di Malang selama tiga hari.
 

Ustadzah Uswatin Khasanah menambahkan, “kemarin saya juga mewakili pondok mengikuti seminar pendidikan di Hotel Karya Wisata Nganjuk selama tiga hari, setelah itu dilanjutkan di WTC Jombang selama tiga hari”.

5) Penyediaan fasilitas pendidikan

Menyediakan fasilitas pendidikan seperti lokal Madrasah Diniyah yang dilengkapi dengan meja, kursi dan papan tulis, serta adanya perpustakaan, juga merupakan salah satu upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu akademik pendidikannya. “Dengan tersedianya fasilitas pendidikan, proses belajar mengajar di pondok akan lebih maksimal”.

Saat ini Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula mempunyai 7 lokal Madrasah Diniyah, 3 lokal untuk putra dan 4 lokal untuk putri.
 Dengan adanya lokal Madrasah Diniyah yang dilengkapi meja, kursi, dan papan tulis tersebut, kegiatan belajar santri akan lebih efektif. 

Selain lokal Madrasah Diniyah, adanya perpustakaan juga ikut berperan dalam meningkatkan mutu akademik pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula. Perpustakaan  berfungsi sebagai sumber pengetahuan bagi para santri. Menurut Ustadz Yusuf Al-Qodir, “untuk saat ini koleksi buku-buku di perpustakaan santri sudah lumayan banyak karena mendapat bantuan dari pemerintah. Koleksi bukunya berupa kitab-kitab, kitab terjemahan, dan ada juga buku-buku keislaman lainnya”.

2. Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikan Islam

Mutu non-akademik merupakan kualitas yang ditekankan pada  pengembangan keterampilan/kecakapan hidup (life skill) yang menjurus kepada terbinanya kemampuan psikomotorik santri sebagai bekal hidup mandiri dan tidak bergantung pada orang lain setelah mereka lulus dari pendidikan pondok pesantren.

 Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikannya tersebut di antaranya adalah:

1) Menyelenggarakan training 

Selain berupaya dalam meningkatkan mutu akademik, Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula juga berupaya dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikannya. Salah satunya adalah dengan menyelenggarakan training, sebagaimana disampaikan oleh KH.Abdul Qodir:

Dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikan, Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula bekerjasama dengan Depnaker menyelenggarakan MTU (Mobile Training Unit), yaitu semacam pelatihan atau training yang diberikan kepada santri dalam bidang peternakan, pertanian, menjahit, dan home industri membuat aneka makanan ringan dari bahan-bahan sederhana yang dapat diperoleh dari lingkungan sekitar.
 
“Training ini dilaksanakan setiap satu tahun sekali, pada tahun ajaran baru, dan wajib diikuti oleh semua santri baik putra maupun putri”.
 Sedangkan menurut ustadz Abdul Wahab, “dalam pelaksanaa training santri tidak hanya diberi materi-meteri dan dibina, tetapi mereka juga diberi motivasi-motivasi dan semangat untuk dapat mengembangkan keterampilan atau skill mereka”.

2) Pelatihan bersifat praktis

Setelah para santri mendapatkan pelatihan melalui training,  kemudian dari pihak Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula mewujudkan prakteknya dengan cara menyelenggarakan pelatihan bersifat praktis. “Dalam pelaksanaan pelatihan bersifat praktis ini para santri diajari untuk terjun langsung di lapangan seperti: peternakan, pertanian, dan pembibitan untuk santri putra. Sedangkan untuk santri putri dilaksanakan kursus menjahit”.

Saat ini usaha peternakan di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula telah berkembang dengan pesat, terbukti dari adanya 3 lokasi peternakan dengan jumlah kambing mencapai 70 ekor dan sapi 7 ekor.
 Sedangkan untuk usaha pertanian, kegiatannya berupa membajak sawah (nraktor), menanam padi, menggiling padi (ngedos), dan sebagainya. Dan untuk usaha pembibitan, kegiatannya berupa pembibitan pohon jati, sengon, dan nangka.
 Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan oleh santri putra pada sore hari dan pada waktu hari libur.

Sedangkan kegiatan kursus menjahit untuk santri putri juga dilaksanakan pada sore hari dan waktu hari libur secara bergilir.
 Namun “pelaksanaannya belum dapat berjalan maksimal karena terbatasnya mesin jahit yang hanya berjumlah 10 unit, sedangkan jumlah santri putri sekarang ini mencapai ratusan”.
 
3) Pengembangan kewirausahaan

Menurut KH.Abdul Qodir, “Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula juga berupaya dengan mengembangkan kewirausahaan, yaitu dengan mendirikan koperasi yang dikelola sendiri oleh para santri”.

Koperasi santri yang bernama “Rokhis” ini terbilang cukup besar karena berbentuk mini market dengan menyediakan berbagai macam kebutuhan santri mulai dari kebutuhan bahan-bahan pokok, seperti beras, mie instan, minyak, sabun, sampai mukena, sarung, dan juga baju-baju.
 Konsumen yang datang tidak hanya dari santri, tetapi juga dari masyarakat sekitar karena koperasi ini letaknya sangat strategis, dekat dengan jalan raya.

Di koperasi ini, santri putri dapat belajar berwirausaha karena mereka sendiri yang belajar untuk mengelolanya, sedangkan dari pihak pengasuh hanya mengawasi dan memberikan pengarahan.
4) Penyediaan sarana dan prasarana penunjang

Menyediakan sarana dan prasarana juga merupakan salah satu upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikan, sebab sebuah kegiatan tidak akan berjalan lancar tanpa adanya sarana dan prasarana yang menunjang, hal ini disampaikan oleh  Ustadz Suwadi, bahwa kegiatan seperti menjahit, perkebunan dan pertanian tidak akan berhasil jika tidak ada sarana dan prasarananya.

 Menyadari betul akan pentingnya hal itu, Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula berupaya untuk menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan santri dalam melaksanakan pendidikan non-akademik tersebut dengan meminta bantuan kepada pemerintah. Adapun sarana dan prasarana penunjang yang saat ini sudah ada di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula adalah: “10 buah mesin jahit, 4 unit komputer, 1 unit LCD, 1 buah traktor, 1 buah mesin penggiling padi/dos, 1 buah selepan, 1 buah diesel, dan alat-alat olahraga seperti meja pingpong, raket, net, bola volly, bola sepakbola, dan lain sebagainya”.

B. Temuan Penelitian
Untuk mengetahui secara detail tentang “Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam”, peneliti telah melakukan observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi di lokasi penelitian. Penelitian tersebut menghasilkan beberapa temuan tentang  upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu akademik, maupun mutu non-akademik pendidikan Islam.
1. Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu akademik pendidikan Islam
1. Melalui  transformasi metode pembelajaran
Transformasi metode pembelajaran merupakan penyempurnaan metode pembelajaran tradisional seperti metode sorogan dan bandongan (wetonan) yang selama ini sudah diterapkan di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula,  dengan metode yang lebih relevan, efektif dan efisien, yaitu sistem klasikal atau Madrasah Diniyah. Dalam penyelenggaraan sistem klasikal tersebut telah dikembangkan metode-metode pembelajaran baru seperti metode sawir, metode hafalan, metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode penugasan.

2. Penggunaan media pembelajaran
Dalam menjelaskan materi pelajaran, disamping menggunakan papan tulis, ustadz/ustadzah di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula menggunakan media pembelajaran lain berupa LCD, boneka dan kain kafan. Dengan penggunaan media pembelajaran ini para santri lebih menjadi antusias, bersemangat dan lebih mudah untuk menerima pelajaran, sehingga prestasi belajar mereka juga meningkat.
3. Adanya evaluasi pembelajaran
Proses evaluasi pembelajaran di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dilaksanakan dalam bentuk ujian atau imtihan yang terdiri dari ujian tulis dan hafalan. Meteri yang diujikan dalam ujian tulis adalah materi yang diajarkan di Madrasah Diniyah, sedangkan materi yang diujikan dalam ujian hafalan adalah materi Juz ‘Amma. Untuk hasil belajar santri diberikan dalam bentuk raport yang terdiri dari raport Madrasah Diniyah dan raport Tahfidz Juz ‘Amma.

Selain itu juga ada evaluasi yang sifatnya secara terus menerus atau diberikan setiap hari dalam bentuk pre-test dan post-test. Pre-test dilaksanakan di awal pembelajaran, sebelum masuk ke dalam materi pelajaran. Sedangkan post-test dilaksanakan di akhir waktu pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar dan sejauh mana kemampuan santri dalam menguasai pelajaran.

4. Peningkatan kualitas ustadz/ustadzah
. Untuk meningkatkan kualitas ustadz/ustadzahnya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula berupaya dengan berbagai cara, seperti:

1) Memberikan beasiswa MADIN kepada ustadz/ustadzah yang belum menempuh jenjang S1.

2) Mengadakan pertemuan rutin setiap satu semester sekali yang tujuannya sebagai evaluasi mengenai kegiatan pendidikan yang telah dilaksanakan dan kendala-kendala yang dihadapi, serta untuk mencari solusi agar pelaksanaan pendidikan pada semester berikutnya menjadi lebih baik
3) Menyelenggarakan seminar dan diklat.  

4) Mengirimkan delegasi ustadz/ustadzah untuk mengikuti pelatihan atau workshop di luar daerah.
5. Penyediaan fasilitas pendidikan
Adanya fasilitas pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula seperti lokal Madrasah Diniyah yang dilengkapi dengan meja, kursi, dan papan tulis, serta perpustakaan juga ikut berperan dalam meningkatkan mutu akademik pendidikan. Dengan adanya fasilitas-fasilitas pendidikan tersebut, maka proses belajar mengajar akan berjalan optimal dan hasil yang dicapai akan maksimal.
2. Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikan Islam
1. Menyelenggarakan training
Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula bekerjasama dengan Depnaker menyelenggarakan MTU (Mobile Training Unit), yaitu semacam pelatihan atau training yang diberikan kepada santri dalam bidang peternakan, pertanian, menjahit, dan home industri membuat aneka makanan ringan dari bahan-bahan sederhana yang dapat diperoleh dari lingkungan sekitar.

Training ini dilaksanakan setiap satu tahun sekali, pada tahun ajaran baru, dan wajib diikuti oleh semua santri baik putra maupun putri. Dalam pelaksanaanya, santri tidak hanya diberi materi-meteri dan dibina, tetapi mereka juga diberi motivasi-motivasi dan semangat untuk dapat mengembangkan keterampilan atau skill mereka.
2. Pelatihan bersifat praktis
Setelah para santri mendapatkan pelatihan melalui training,  kemudian dari pihak Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula mewujudkan prakteknya dengan cara menyelenggarakan pelatihan bersifat praktis. Dalam pelaksanaan pelatihan bersifat praktis ini para santri diajari untuk terjun langsung di lapangan seperti: peternakan, pertanian, dan pembibitan untuk santri putra. Sedangkan untuk santri putri dilaksanakan kursus menjahit.

3. Pengembangan kewirausahaan
Pengembangan kewirausahaan ini dilaksanakan dalam bentuk koperasi. Koperasi santri di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dikelola sendiri oleh para santri putri. Adapun kebutuhan yang dijual mulai dari kebutuhan bahan-bahan pokok, seperti beras, mie instan, minyak, sabun, sampai mukena, sarung, dan juga baju-baju. Dan konsumen yang datang tidak hanya dari santri, tetapi juga dari masyarakat sekitar.
4. Penyediaan sarana dan prasarana penunjang

Kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan non-akademik, seperti menjahit, perkebunan dan pertanian tidak akan berhasil dan berjalan lancar tanpa adanya sarana dan prasarana yang menunjang, seperti mesin jahit, traktor, diesel, dan sebagainya. Menyadari betul akan pentingnya hal itu, Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula berupaya untuk menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan santri dalam melaksanakan pendidikan non-akademik tersebut dengan meminta bantuan kepada pemerintah. Alhasil saat ini di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula sudah terdapat beberapa sarana prasarana penunjang pendidikan non-akademik seperti: 10 buah mesin jahit, 4 unit komputer, 1 unit LCD, 1 buah traktor, 1 buah mesin penggiling padi/dos, 1 buah selepan, 1 buah diesel, alat-alat olahraga, dan lain sebagainya.
C. Pembahasan 
1. Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk dalam meningkatkan mutu akademik pendidikan Islam
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang sejak awal berdirinya telah memberikan kontribusi nyata dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagai lembaga tafaqquh fi al-din, pondok pesantren juga memberikan andil yang cukup besar dalam pembinaan dan pengembangan kehidupan umat Islam di Indonesia terutama dalam pendidikan Islam. Lembaga inilah yang telah memainkan  peran aktif dalam upaya mencerdaskan bangsa melalui pendidikan yang diselenggarakannya. 
Sementara itu, peningkatan mutu akademik pendidikan Islam di lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren, menjadi keharusan yang tidak bisa ditawar lagi. Pondok pesantren mempunyai peran yang sangat strategis dalam menyediakan sumberdaya manusia yang qualified dan berakhlakul karimah
Sebagai lembaga pendidikan Islam, Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula telah melaksanakan serangkaian kegiatan sebagai upayanya dalam meningkatkan mutu akademik pendidikan Islam. Adapun upaya-upaya tersebut antara lain adalah:

 Pertama, melalui transformasi metode pembelajaran. Selama ini Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula tidak hanya menerapkan metode pembelajaran tradisional seperti sorogan dan bandongan (wetonan). Tetapi dalam rangka meningkatkan mutu akademik pendidikannya,  Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula telah melakukan transformasi metode pembelajaran, yaitu penyempurnaan metode pembelajaran tradisional seperti metode sorogan dan bandongan (wetonan) dengan metode yang lebih relevan, efektif dan efisien, dalam bentuk sistem klasikal atau Madrasah Diniyah. Dalam penyelenggaraan sistem klasikal tersebut telah dikembangkan metode-metode pembelajaran baru seperti metode sawir, metode hafalan, metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode penugasan.
Kedua, melalui penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan dalam menunjang kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula adalah LCD, boneka dan kain kafan. Dengan penggunaan media pembelajaran ini para santri menjadi antusias, bersemangat dan lebih mudah untuk menerima pelajaran, sehingga prestasi belajar mereka juga meningkat.
Ketiga, melalui evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dilaksanakan dalam bentuk ujian atau imtihan yang terdiri dari ujian tulis dan hafalan (tahfid.).  Meteri yang diujikan meliputi materi yang diajarkan di Madrasah Diniyah dan materi hafalan juz ‘Amma. Untuk hasil belajar santri diberikan dalam bentuk raport yang terdiri dari raport Madrasah Diniyah dan raport Tahfidz Juz ‘Amma. Dengan adanya imtihan ini dapat dijadikan sebagai tolok ukur prestasi akademik santri. Selain itu santri menjadi termotivasi untuk belajar lebih giat lagi dengan diberikannya raport sebagai hasil evaluasi bagi mereka.
Selain itu juga ada evaluasi yang sifatnya secara terus menerus atau diberikan setiap hari dalam bentuk pre-test dan post-test. Pre-test dilaksanakan di awal pembelajaran, sebelum masuk ke dalam materi pelajaran. Sedangkan post-test dilaksanakan di akhir waktu pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar dan sejauh mana kemampuan santri dalam menguasai pelajaran

Keempat, melalui peningkatkan kualitas ustadz/ustadzah. Ustadz/ustadzah merupakan salah satu faktor penting dalam pendidikan. Begitu juga dengan keberhasilan pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, tentunya tidak lepas dari peranan penting ustadz/ustadzahnya. Untuk itu Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula berupaya meningkatan kualitas ustadz/ustadzahnya dengan berbagai cara, seperti: memberikan beasiswa MADIN kepada ustadz/ustadzah yang belum menempuh jenjang S1, mengadakan pertemuan rutin setiap satu semester sekali yang tujuannya sebagai evaluasi mengenai kegiatan pendidikan yang telah dilaksanakan dan kendala-kendala yang dihadapi, serta untuk mencari solusi agar pelaksanaan pendidikan pada semester berikutnya menjadi lebih baik, menyelenggarakan seminar dan diklat, dan mengirimkan delegasi ustadz/ustadzah untuk mengikuti pelatihan atau workshop di luar daerah.

Kelima, melalui penyediaan fasilitas pendidikan. Adanya fasilitas pendidikan di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula seperti lokal Madrasah Diniyah yang dilengkapi dengan meja, kursi, dan papan tulis, serta perpustakaan juga ikut berperan dalam meningkatkan mutu akademik pendidikan. Dengan adanya fasilitas-fasilitas pendidikan tersebut, maka proses belajar mengajar akan berjalan optimal dan hasil yang dicapai akan maksimal.
Serangkaian upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula secara riil sudah berjalan maksimal dan berindikasi baik. Hal ini terlihat dari banyaknya output santri yang berprestasi dan mampu mengangkat citra baik Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula melalui kejuaraan yang diikuti dalam berbagai lomba. Upaya-upaya tersebut dipandang sebagai kegiatan yang urgen bagi Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dengan dipertegas dari adanya peranan berbagai pihak seperti pengasuh, ustadz/ustadzah, pengurus, dan santri.

2. Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikan Islam
Selain berfungsi sebagai lembaga tafaqquh fi al-din, pondok pesantren juga membekali santrinya dengan keterampilan atau kecakapan hidup (life skill) yang menjurus kepada terbinanya kemampuan psikomotorik santri, seperti menjahit, membuat kerajinan tangan, mengolah tanah pertanian, berternak, dan lain sebagainya. Tujuan utamanya adalah untuk membekali santri agar bisa hidup mandiri dan tidak tergantung pada orang lain setelah mereka lepas dari pendidikan pondok pesantren.
Begitu juga halnya dengan Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula, tidak hanya berupaya dalam meningkatkan mutu akademik pendidikannya, tetapi Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula juga berupaya dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikannya.
Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikannya tersebut di antaranya adalah:

Pertama, melalui penyelenggaran training. Dalam hal ini Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula bekerjasama dengan Depnaker menyelenggarakan MTU (Mobile Training Unit), yaitu pelatihan atau training yang diberikan kepada santri dalam bidang peternakan, pertanian, menjahit, dan home industri membuat aneka makanan ringan dari bahan-bahan sederhana yang dapat diperoleh dari lingkungan sekitar. Dengan adanya training tersebut para santri dibina untuk dapat mengembangkan keterampilan atau skill mereka.

Kedua, melalui pelatihan bersifat praktis. Setelah para santri mendapatkan pelatihan melalui training,  kemudian dari pihak Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula mewujudkan prakteknya dengan cara menyelenggarakan pelatihan bersifat praktis. Dalam pelaksanaan pelatihan bersifat praktis ini para santri diajari untuk terjun langsung di lapangan seperti: peternakan, pertanian, dan pembibitan untuk santri putra. Sedangkan untuk santri putri dilaksanakan kursus menjahit.
Ketiga, melalui pengembangan kewirausahaan. Pengembangan kewirausahaan ini dilaksanakan dalam bentuk koperasi. Koperasi santri di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dikelola sendiri oleh para santri. 
Adapun kebutuhan yang dijual mulai dari kebutuhan bahan-bahan pokok, seperti beras, mie instan, minyak, sabun, sampai mukena, sarung, dan juga baju-baju. Dan konsumen yang datang tidak hanya dari santri, tetapi juga dari masyarakat sekitar. Dari sinilah para santri dapat belajar untuk berwirausaha, dan diharapkan nantinya bisa membuka dan mengembangkan wirausaha sendiri.
Keempat, melalui penyediaan sarana dan prasarana penunjang. Menyediakan sarana dan prasarana juga merupakan salah satu upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikan. Sebuah kegiatan terutama yang berhubungan dengan pendidikan non-akademik, seperti menjahit, perkebunan dan pertanian tidak akan berhasil dan berjalan lancar tanpa adanya sarana dan prasarana yang menunjang. Menyadari betul akan pentingnya hal itu, Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula berupaya untuk menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan santri dalam melaksanakan pendidikan non-akademik tersebut dengan meminta bantuan kepada pemerintah. Saat ini di Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula sudah terdapat beberapa sarana prasarana penunjang pendidikan non-akademik seperti: 10 buah mesin jahit, 4 unit komputer, 1 unit LCD, 1 buah traktor, 1 buah mesin penggiling padi/dos, 1 buah selepan, 1 buah diesel, alat-alat olahraga, dan lain sebagainya.
Berbagai upaya-upaya seperti penyelenggaran training, pelatihan bersifat praktis, pengembangan kewirausahaan, dan penyediaan sarana dan prasarana penunjang, telah dilakukan oleh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula untuk meningkatkan mutu non-akademik pendidikannya, dengan harapan bahwa output atau alumni-alumni yang dihasilkannya nanti siap terjun di masyarakat karena tidak hanya memiliki kualitas keagamaan dan akhlak yang bagus, tatapi juga memiliki keterampilan atau kecakapan hidup (life skill).
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